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SUMMARY 

TIKA APRILIA SHADILA. Application of Kumpai (Hymenachne sp.) Grass 

Liquid Organic Fertilizer on Swamp Water Culture Medium of Pangasius Catfish 

(Pangasius sp.) with Aquaponic System (Supervised by DADE JUABEDAH). 

 

Pangasius catfish and lettuce culture with aquaponic system can use swamp 

water as culture medium. Nutrional needs in aquaponic system can be fulfilled 

through the application of liquid organic fertilizer. The potential material for liquid 

organic fertilizer is kumpai grass. This study aimed to determine the best dose of 

kumpai grass liquid organic fertilizer on the culture of pangasius catfish and lettuce 

plants using floating raft aquaponic system. This study used a Completely 

Randomized Design (CRD) with four treatments and three replications. The 

treatments consist of without liquid organic fertilizer (P0), kumpai grass liquid 

organic fertilizer 3 μL L-1 day-1 (P1), 5 μL L-1 day-1 (P2) and 7 μL L-1 day-1 (P3). 

Pangasius catfish with an initial length 5±0.5 cm and stocking density of 100 fish 

m-3 was cultured for 42 days. The parameters observed including water quality 

(total dissolved solid, ammonia, nitrate, phosporus, potassium, dissolved oxygen, 

pH and temperature), absolute growth in length and weight of fish, survival rate of 

fish and total weight of lettuce plants harvest. The results showed that application 

of kumpai grass liquid organic fertilizer 5 μL L-1 day-1 (P2) was the best treatment 

with water quality at day 42 culture obtained consist of total dissolved solid 

130.00±5.00 mg L-1, ammonia 0.057±0.002 mg L-1, nitrate 28.445 mg L-1, 

phosporus 0.897 mg L-1, potassium 2.83±0.05 mg L-1,  dissolved oxygen 5.60±0.10 

mg L-1, pH 8.48±0.01 and temperature 26.65±0.10 ℃, absolute growth of weight 

14.84±0.15 g, absolute growth of length 8.53±0.35 cm, survival rate 100.00±0.00%, 

feed efficiency of pangasius catfish 101.08±1.62% and total weight of lettuce plants 

harvest 416.5±36.5 g.  

 

Keywords: aquaponic, kumpai grass, liquid organic fertilizer, pangasius catfish,  

swamp water



 

  

RINGKASAN 

TIKA APRILIA SHADILA. Aplikasi Pupuk Organik Cair Rumput Kumpai 

(Hymenachne sp.) pada Air Rawa Media Pemeliharaan Ikan Patin (Pangasius sp.) 

dengan Sistem Akuaponik (Dibimbing oleh DADE JUABEDAH). 
 

Budidaya ikan patin dan tanaman selada dengan sistem akuaponik dapat 

memanfaatkan air rawa sebagai media budidaya. Kebutuhan nutrisi pada sistem 

akuaponik dapat dipenuhi melalui pemberian pupuk organik cair. Bahan yang 

berpotensi menjadi pupuk organik cair adalah rumput kumpai. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui dosis terbaik pupuk organik cair rumput kumpai pada 

pemeliharaan ikan patin dan tanaman selada menggunakan sistem akuaponik rakit 

apung. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri 

dari empat perlakuan dan tiga ulangan yaitu tanpa pemberian pupuk organik cair 

rumput kumpai (P0), pemberian pupuk organik cair rumput kumpai 3 μL L-1 per hari 

(P1), 5 μL L-1 per hari (P2) dan 7 μL L-1 per hari (P3). Ikan patin berukuran panjang 

awal 5±0,5 cm dengan padat tebar 100 ekor m-3 dipelihara selama 42 hari. 

Parameter yang diamati adalah kualitas air (total padatan terlarut, amonia, nitrat, 

fosfor, kalium, oksigen terlarut, pH dan suhu), pertumbuhan panjang dan bobot 

mutlak, kelangsungan hidup ikan patin dan bobot total panen tanaman selada. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa aplikasi pupuk organik cair rumput kumpai dosis 5 

μL L-1 per hari (P2) merupakan perlakuan terbaik dengan kualitas air pada hari ke-

42 pemeliharaan yaitu total padatan terlarut 130,00±5,00 mg L-1, amonia 

0,057±0,002 mg L-1, nitrat 28,445 mg L-1, fosfor 0,897 mg L-1, kalium 2,83±0,05  

mg L-1, oksigen terlarut 5,60±0,10 mg L-1, pH 8,48±0,01 dan suhu 26,65±0,10 ℃, 

pertumbuhan bobot mutlak ikan patin 14,84±0,15 g, pertumbuhan panjang mutlak 

ikan patin 8,53±0,35 cm, kelangsungan hidup ikan patin 100,00±0,00%, efisiensi 

pakan ikan patin 101,08±1,62% dan bobot total panen tanaman selada 416,5±36,5 

g. 

 

Kata kunci:  air rawa, akuaponik, ikan patin, pupuk organik cair, rumput kumpai 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Rawa merupakan area yang secara permanen selalu jenuh air, permukaan air 

tanahnya dangkal atau tergenang air dangkal hampir sepanjang tahun serta air yang 

cenderung tidak bergerak atau tidak mengalir (Togubu dan Hakim, 2021). 

Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan (2019) melalui Peraturan Daerah Provinsi 

Sumatera Selatan Nomor 1 Tahun 2019 tentang Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Daerah (RPJMD) Sumatera Selatan Tahun 2019-2023, luas rawa (lebak 

dan pasang surut) di Provinsi Sumatra Selatan sekitar 1.483.662 ha atau 17,11% 

dari luas wilayah daratan. Luasnya lahan rawa ini potensial untuk pengembangan 

sektor perikanan, antara lain untuk budidaya ikan patin (Pangasius sp.). 

Berdasarkan data statistik Kementerian Kelautan dan Perikanan (2023), produksi 

ikan patin dari perikanan tangkap perairan darat di Provinsi Sumatera Selatan 

mencapai 12.132 ton. 

Budidaya ikan patin dengan air rawa dapat dilakukan menggunakan teknologi 

akuaponik, yaitu metode budidaya yang dilakukan dengan menggabungkan 

budidaya tanaman dan ikan. Teknologi akuaponik sistem floating raft merupakan 

teknik menanam tanaman pada suatu rakit (panel tanam berupa styrofoam) yang 

dapat mengapung di atas permukaan larutan nutrisi dengan akar tanaman menjuntai 

ke dalam air (Nurrohman et al., 2014). Sistem ini memanfaatkan gaya apung pada 

papan styrofoam yang dilubangi untuk menopang tanaman (Pratiwi et al., 2018). 

Floating raft memiliki kelebihan yaitu tanaman mendapat suplai air dan nutrisi 

secara terus menerus (Herwibowo dan Budiana, 2014). Satu diantara tanaman yang 

sering digunakan pada sistem ini yaitu tanaman selada. Hal ini dikarenakan 

tanaman selada memiliki siklus hidup yang pendek (Harsela, 2022). 

Kebutuhan nutrisi pada sistem akuaponik dapat dipenuhi melalui pemberian 

pupuk organik cair. Pupuk organik cair adalah larutan dari hasil pembusukan bahan 

organik yang berasal dari sisa tanaman, limbah agroindustri, kotoran hewan dan 

kotoran manusia yang memiliki kandungan lebih dari satu unsur hara  (Tanti et al., 

2019). Hasil penelitian Ramadhini (2024), pemberian pupuk organik cair kulit 
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pisang kepok dengan dosis 3 μL L-1 per hari pada pemeliharaan ikan patin dan 

tanaman selada menghasilkan pertumbuhan panjang mutlak ikan 7,25 cm, 

pertumbuhan bobot mutlak ikan 17,32 g dan bobot total panen tanaman selada 

395,00 g. Selain kulit pisang kepok, rumput kumpai berpotensi untuk menjadi 

bahan pupuk organik cair. Rumput kumpai merupakan jenis tumbuhan di daerah 

rawa (Widiyana et al., 2023), mengandung beberapa unsur diantaranya kalsium (Ca) 

0,190%, fosfor (P) 0,181%, natrium (Na) 0,362%, besi (Fe) 0,005%, alumunium 

(Al) 13,442%, cobalt (Co) <0,005 mg L-1, dan selenium (Se) 0,0029 mg L-1 

(Muhakka et al., 2019). Rumput kumpai memiliki keunggulan beradaptasi pada 

lingkungan perairan sehingga dapat tumbuh dengan baik pada daerah rawa 

(Akhadiarto dan Fariani, 2012). Rumput kumpai disebut sebagai Weed of National 

Significance di Australia dikarenakan sifat invasifnya yang mampu menggantikan 

vegetasi asli lahan basah dan menyumbat saluran drainase (Australia Centre for 

International Agriculture Research, 2020). Hal tersebut menunjukkan potensi 

biomassa yang melimpah dari rumput kumpai sehingga dapat dijadikan bahan 

pupuk organik cair.   

 

1.2. Rumusan Masalah 

Pemanfaatan lahan rawa dalam membudidayakan ikan patin dapat 

menggunakan sistem akuaponik model rakit apung (floating raft). Nutrisi yang baik 

sangat dibutuhkan dalam budidaya menggunakan sistem ini, mengingat teknologi 

akuaponik mengandalkan sirkulasi nutrisi yang baik untuk mendukung kehidupan 

ikan dan tanaman secara bersamaan.  

Pada teknologi akuaponik, tanaman bergantung pada nutrisi yang berasal dari 

limbah hasil metabolisme ikan yang diolah menjadi sumber nutrisi bagi tanaman. 

Meskipun demikian, pada kondisi tertentu diperlukan pemberian pupuk organik 

cair dalam memenuhi kebutuhan nutrisi tanaman untuk tumbuh secara optimal. 

Rumput kumpai sebagai bahan dasar pupuk organik cair dianggap memiliki potensi 

tinggi karena kaya akan kandungan organik yang dapat menyediakan nutrisi 

tambahan untuk tanaman. 

Pupuk organik cair mengandung berbagai unsur hara yang bermanfaat bagi 

tanaman dan juga dapat dimanfaatkan oleh fitoplankton sebagai sumber nutrisi. 
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Fitoplankton memiliki peran penting dalam rantai makanan, termasuk menjadi 

pakan alami bagi ikan. Selain itu, fitoplankton menghasilkan oksigen dari proses 

fotosintesis yang dapat meningkatkan kadar oksigen terlarut dalam air. Pupuk 

organik cair dapat berpotensi meningkatkan biomassa fitoplankton sehingga dapat 

mendukung pertumbuhan ikan secara alami. Oleh karena itu, pemberian pupuk 

organik cair diduga dapat mempengaruhi kelangsungan hidup, pertumbuhan ikan 

dan tanaman yang dibudidaya.  

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

1.3.1. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah memperoleh dosis terbaik pupuk organik cair 

rumput kumpai pada air rawa media pemeliharaan ikan patin dan tanaman selada 

menggunakan sistem akuaponik model rakit apung. 

 

1.3.2. Kegunaan 

Kegunaan penelitian ini adalah mendapatkan dosis terbaik dan memberikan 

informasi mengenai pengaplikasian pupuk organik cair rumput kumpai pada air 

rawa media pemelihaaraan ikan patin dan tanaman selada menggunakan sistem 

akuaponik model rakit apung. 
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